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ABSTRAK 

 

MASLELI RIDWAN: Pengaruh model pembelajaran Time Token  terhadap 

keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinambung pada 

pembelajaran biologi. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Time Token terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tinambung pada pembelajaran biologi. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment). Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu Model 

pembelajaran Time Token sebagai variabel bebas, keaktifan dan hasil belajar 

sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X yang terdiri atas 2 kelas. Teknik pengambilan sampel berbasis purposive 

sampling  dengan kelas X Merdeka 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 

Merdeka 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes, angket 

dan lembar observasi keaktifan siswa. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji t 

dengan prasyarat data berdistribusi normal dan homogen dengan bantuan program 

SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) keaktifan 

siswa dengan model pembelajaran Time Token kelas eksperimen diperoleh nilai 

81%, sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 61% 2) hasil belajar siswa 

dengan model pembelajaran Time Token kelas eksperimen diperoleh nilai posttest 

rata-rata 78% dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 59%, 3) uji hipotesis 

menunjukkan nilai Sig. (2- tailed) < 0,05 yaitu 0,000 berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Time 

Token  terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tinambung pada pembelajaran biologi. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran Time Token, keaktifan, hasil belajar  
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ABSTRACT 

 

MASLELI RIDWAN: The effect of Time Token learning model on the 

activeness and learning outcomes of class X students of SMA Negeri 1 

Tinambung in biology learning. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training 

and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2024 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the Time Token 

learning model on the activeness and learning outcomes of class X students of 

SMA Negeri 1 Tinambung in biology learning. The approach used in this research 

is quantitative. This research is a quasi experiment research. This study consists of 

three variables, namely the Time Token learning model as the independent 

variable, activeness and learning outcomes as the dependent variable. The 

population in this study were all class X students consisting of 2 classes. The 

sampling technique based on purposive sampling with class X Merdeka 2 as the 

experimental class and class X Merdeka 3 as the control class. The instruments 

used were tests, questionnaires and observation sheets of student activeness. The 

research hypothesis test used the t test with the prerequisite of normally 

distributed and homogeneous data with the help of the SPSS version 25 

programme: 1) student activeness with the Time Token learning model of the 

experimental class obtained a value of 81%, while the control class with an 

average value of 61% 2) student learning outcomes with the Time Token learning 

model of the experimental class obtained an average posttest value of 78% and the 

control class obtained an average value of 59%, 3) hypothesis testing shows Sig. 

(2- tailed) <0.05, namely 0.000, means that H0 is rejected and H1 is accepted, 

which means that there is an effect of using the Time Token learning model on the 

activeness and learning outcomes of class X students of SMA Negeri 1 

Tinambung in biology learning. 

 

Keywords: Time Token learning model, activeness, learning outcomes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah proses mempengaruhi peserta didik untuk menyesuaikan 

diri semaksimal mungkin dengan lingkungannya dan melakukan perubahan pada 

dirinya. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkembangkan kecerdasan anak bangsa 

sejak dini agar dapat menemukan solusi atas permasalahan kehidupan, untuk 

bertindak sesuai dengan nilai, norma dan aturan (Pardede, 2021). Tercapainya 

tujuan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa dan keaktifan siswa 

yang diperoleh selama mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah (Notiva et al., 

2018). 

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaktif antara 

seorang guru dan seorang siswa yang melibatkan aktivitas siswa melalui berbagai 

interaksi dan pengalaman belajar yang keduanya lalui (Wibowo, 2016). Keaktifan 

belajar siswa merupakan suatu usaha yang dilakukan siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Keaktifan dapat ditunjukkan dengan keterlibatan siswa dalam 

mencari atau mendapatkan sebuah informasi dari sumber seperti buku, guru dan 

teman lainnya sehingga keaktifan belajar yang muncul dari siswa diharapkan akan 

lebih mampu mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang 

dimilikinya secara penuh keaktifan belajar siswa sangat mempengaruhi hasil 

belajar (Cahyani, 2018). 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa sebagai akibat dari 

belajar. Perubahan ini diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Setiap proses pembelajaran mempengaruhi perubahan tingkah 

laku pada bidang tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan 

terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2019). Namun untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik bukanlah hal yang mudah bagi setiap siswa. 

Pada dasarnya kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran 

sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat 

lambat. Oleh karena itu setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda untuk 

bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama (Putri et al., 2019). 
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Hasil observasi awal yang dilakukan pada 15 februari 2023 di SMA Negeri 

1 Tinambung, ternyata keaktifan siswa dan hasil belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran masih rendah. Hal ini ditandai oleh kondisi berikut: (1) para siswa 

jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa 

bertanya jika ada hal-hal yang belum jelas, atau kurang paham. (2) rendahnya 

hasil belajar siswa disebabkan siswa tidak mengerjakan tugas, seperti bercanda 

dan mengobrol dengan teman sebayanya, kurung terlibat dalam pembelajaran, 

malas mencatat tidak berpartisipasi dalam diskusi. Terlihat dari 129 siswa yang 

mendapat nilai 75-90 sebanyak 47 siswa dan yang tidak mencapai nilai (KKM) 

sebanyak 82 siswa, sehingga sebanyak 64% tidak mencapai (KKM) dan 36% 

mencapai nilai (KKM). 

Hasil wawancara dengan guru kelas X di SMA Negeri 1 Tinambung untuk 

melihat masalah yang terjadi di sekolah. Masalah tersebut di antaranya: (1) model 

pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan model pembelajaran 

sederhana yaitu, guru tidak memiliki perencanaan pada saat pelaksanaan proses 

belajar mengajar, model pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan mata 

pelajaran dan situasi siswa di kelas, (2) siswa tidak memperhatikan guru ketika 

guru menjelaskan, masih ada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas pada 

saat di sekolah, siswa sering berdalih izin ke toilet akan tetapi yang terjadi siswa 

jalan kantin dan siswa sering memainkan ponsel pada saat di kelas dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar rendah.  

Menurut Khotiman (2018)  menyatakan  bahwa model pembelajaran Time 

Token pada meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, sehingga dari 

permasalahan diatas salah satu model pembelajaran yang cocok diterapkan yaitu 

model pembelajaran Time Token. Hal ini karena model pembelajaran Time Token 

adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong siswa 

untuk terlibat aktif di dalam pembelajaran khususnya dalam mengungkapkan 

pendapat (Tamara et al., 2018). Model pembelajaran Time Token merupakan 

model pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok 

diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain (Harefa, 2020). 
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Penelitian lain yang mendukung penelitian ini yaitu Sasongko (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap 

keaktifan, motivasi dan hasil belajar mata pelajaran Fiqih kelas VIII pada peserta 

didik di MTs As Asyafi’iyah Pogalan Trenggalek”, menyatakan bahwa keaktifan, 

movitasi dan hasil belajar Fiqih siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Time Token lebih tinggi dibandingkan dengan keaktifan, motivasi dan hasil 

belajar Fiqih siswa pada kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran 

langsung. Selain itu penelitian Rizky (2022) juga membuktikan yang berjudul 

“pengaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap keaktifan belajar siswa pada 

mata belajaran IPS (Studi kasus siswa kelas VII SMP Negeri 08 Lebong) 

Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai 

rata-rata kelas kontorl. Kelas Kontrol memiliki rata-rata 1794 dan Kelas 

Eksperimen memiliki nilai rata-rata 1810. Selain itu berdasarkan hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, yaitu 0.000< 

0.05, maka H0 ditolak dan berarti membuktikan bahwa terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Time Token Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Kelas VII SMP Negeri 08 Lebong. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Time Token lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam mengutarakan 

pendapatnya mengenai suatu masalah yang muncul, Pemahaman tentang materi 

oleh siswa dalam model ini sangat diutamakan terutama dalam bentuk diskusi 

yang kebanyakan pendapatnya harus memiliki dasar yang kuat untuk sebuah 

argumen. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Time Token  terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung pada 

Pembelajaran Biologi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang  didapatkan adalah  

1. Kurangnya kemauan dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

menyebabkan rendahnya hasil belajar, hal ini dibuktikan dengan sebanyak 64% 

siswa belum mencapai nilai (KKM). 
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2. Kurangnya inovasi yang dilakukan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran terhadap keaktifan dan hasil belajar biologi siswa yang 

mengakibatkan pembelajaran di sekolah hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Kurangnya kesadaran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, yang 

mengakibatkan rendahnya motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 

Tinambung. 

4. Kurangnya kepercayaan diri dalam siswa mengakibatkan keaktifan siswa di 

dalam kelas rendah. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Time Token terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Tinambung pada pembelajaran Biologi. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adah bagaimanakah pengaruh model 

pembelajaran Time Token terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Tinambung pada pembelajaran biologi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Time Token terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Tinambung pada pembelajaran biologi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis 

a. Bahan kajian dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. 

b. Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk sesuatu penelitian 

mengenai model pembelajaran Time Token. 
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2. Manfaat Penelitian secara Praktis 

a. Bagi Siswa khususnya kelas X, melalui model pembelajaran Time Token dapat 

membantu dan meningkatkan kemampuan keaktifan dan hasil belajar. 

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi guru untuk 

membuat pembelajaran keaktifan dan hasil belajar. 

c. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi sekolah dalam rangka perbaikan teknik pembelajaran yang bervariasi. 

d. Bagi Peneliti lain, sebagai bahan perbandingan dengan penelitian selanjutnya 

yang berminat meneliti tentang pengaruh model pembelajaran Time Token. 

 

F. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan oleh para peneliti 

terkait dengan pengaruh model pembelajaran Time Token terhadap keaktifan dan 

hasil belajar siswa diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ariwibowo (2018). Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Arends terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X IIS pada mata 

pelajaran ekonomi di SMAN 1 Bangsal. Perbedaan antara penelitian ini yaitu 

terletak dari variabel yang diteliti dimana Ariwibowo meneliti variabel untuk 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi sedangkan 

penelitian ini meneliti keaktifan dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan 

pada penelitian ini dengan Ariwibowo yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Time Token. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2018). Hasil penelitian berdasarkan 

pengujian dua sampel menggunakan uji-t didapat bahwa t hitung > t tebal 

(3,551>2,021) pada taraf signifikansi 0,005. Demikian kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Time 

Token Arends terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SD Inpress 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Perbedaan antara penelitian 

ini yaitu terletak variabel yang diteliti dimana Khatimah meneliti variabel 

untuk hasil belajar PKn, sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang 

keaktifan dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan pada penelitian ini 
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dengan khatimah yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Time 

Token. 

3. Penelitian dilakukan oleh Wahyudi (2014). Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I dengan hasil 50% dan siklus 

II sebesar 70%. Perbedaan antara penelitian ini yaitu terletak variabel 

meningkatkan hasil belajar geografi sedangkan pada penelitian ini meneliti 

tentang keaktifan dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan pada 

penelitian ini dengan wahyudi yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Time Token. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Haryati (2016). Hasil penelitian menyimpulkan 

hasil rata-rata menunjukkan bahwa hasil belajar murid sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 55. Nilai rata-rata hasil belajar murid setelah diberikan 

perlakuan sebesar 77,35. Demikian kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap hasil 

belajar ilmu pengetahuan sosial. Perbedaan antara penelitian ini yaitu terletak 

variabel yang diteliti dimana haryati meneliti tentang hasil belajar ilmu 

pengetahuan sosial, sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang keaktifan 

dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan pada penelitian ini dengan 

haryati yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Time Token. 

5. Penelitian yang dilakukan Malimbong (2023). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Time Token terhadap 

peningkatan hasil belajar tematik pada siswa kelas V-B di UPT SPF SD Negeri 

Pampang Kota Makassar. Perbedaan antara penelitian ini yaitu terletak dari 

variabel yang diteliti dimana tarampak meneliti variabel meningkatkan hasil 

belajar tematik pada siswa kelas V-B sedangkan pada penelitian ini peneliti 

tentang keaktifan dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan pada 

penelitian ini dengan tarampak yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Time Token. 

6. Penelitian yang dilakukan Heri (2016). Hasil penelitian tersebut mengalami 

peningkatan persentase aktivitas belajar siswa dari 53,34% menjadi 93,33% 

pada siklus II. Sedangkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I sebesar 46,67% menjadi 80,00% pada siklus II. Perbedaan antara 
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penelitian ini yaitu variabel meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  

sedangkan pada penelitian ini peneliti keaktifan dan hasil belajar siswa, 

sedangkan persamaan pada penelitian ini dengan heti yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token. 

7. Penelitian yang dilakukan Fatmawati (2015). Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa mengalami peningkatan. Perbedaan antara penelitian ini yaitu terletak 

variabel peningkatan keterampilan berbicara, sedangkan pada penelitian ini 

peneliti tentang keaktifan dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan pada 

penelitian ini dengan fatmawati yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Time Token. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan. Perbedaan antara penelitian ini yaitu 

terletak variabel yang diteliti variabel meningkatkan motivasi sedangkan 

penelitian ini tentang keaktifan dan hasil belajar siswa, sedangkan persamaan 

pada penelitian ini dengan putri yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Time Token. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Mauliza (2016). Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token arends berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan di kelas XI IPA. 

Perbedaan antara penelitian ini yaitu terletak variabel yang diteliti, sedangkan 

persamaan pada penelitian ini dengan mauliza yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Time Token. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Elinka (2016). Menyatakan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran Time Token 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Peningkatan ditandai 

dengan aspek-aspek keterampilan berbicara dari siklus I ke siklus II semakin 

meningkat. Perbedaan penelitian ini pada variabel keterampilan berbicara 

siswa sedangkan penelitian ini meneliti keaktifan dan hasil belajar siswa, 

sedangkan persamaan pada penelitian ini dengan elika yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran Time Token  

Time Token adalah jenis pembelajaran kooperatif. Sistem pendidikan 

mengajar akan mendapatkan banyak pelatihan kelompok sehingga siswa tidak 

hanya menonton. Hal ini akan membantu siswa meningkatkan kesadaran sosial 

mereka satu sama lain. Model pembelajaran Time Token merupakan pendekatan 

terstruktur dari beberapa model pembelajaran kooperatif, untuk melibatkan lebih 

banyak siswa dalam mempelajari materi yang tercakup dalam pelajaran dan 

menguji tingkat pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Model pembelajaran 

Time Token adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada setiap anggota kelompok memberikan kontribusi dalam 

mengungkapkan pendapatnya dan mendengarkan pandangan dan pemikiran 

anggota lainnya. Model ini memiliki struktur pengajaran yang sangat cocok 

digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, serta untuk menghindari siswa 

yang mendominasi pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali (Rosalina, 

2019). 

2. Pentingnya Model Pembelajaran Time Token 

Menurut Rosalina (2019) bagi para pendidik, model pembelajaran Time 

Token sangat penting dalam memahami kondisi siswa yang mengalami masalah 

terhadap keterampilan sosial yang mencakup dengan pendominasian, pendiam 

dan tidak berani menyatakan pendapat saat diskusi kelompok. Jadi model 

pembelajaran Time Token lebih pengarah untuk meningkatkan keterampilan sosial 

siswa. Model ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan 

sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.  

Tamara et al. (2018) model pembelajaran Time Token sangat membantu 

dalam pembelajaran yang menggunakan dalam keterampilan sosial, mencegah 

siswa mendominasi pembicaraan atau siswa yang hanya berdiam diri sepenuhnya. 

Sedangkan Harefa (2020) menyatakan model pembelajaran Time Token 

merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif. siswa dibentuk menjadi 
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kelompok belajar, yang dalam pelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial 

untuk mencegah siswa dominan dalam diskusi kelompok atau siswa diam sama 

sekali dalam diskusi. Guru memberikan bahan ajar kemudian setiap siswa bekerja 

secara berkelompok untuk memastikan bahwa setiap anggota kelompok 

mempunyai pemahaman yang kuat terhadap bahan ajar yang diberikan. Siswa 

berlatih menggunakan materi yang disediakan dan mengerjakan sendiri tanpa 

bantuan siswa lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulakan bahawa model 

pembelajaran Time Token adalah tipe pembelajaran kooperatif dimana siswa 

dibentuk kedalam kelompok belajar yang didalamnya mengajarkan keterampilan 

sosial untuk menghindarkan siswa diam sama sekali dan berdiskusi dan model ini 

juga merupakan contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah 

yang menempatkan siswa sebagai subjek.  

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa 

dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan 

kemampuan yang berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif 

melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik 

antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, 

serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok (Sjafei, 

2017). 

Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif memiliki ciri-ciri menurut Siregar (2019) sebagai berikut: 

a. Siswa bekerjasama dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 

materi belajarnya. 

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang berkemampuan akademik tinggi, sedang, 

dan rendah. 

c. Bila memungkinkan anggota kelompok berdasarkan ras, budaya, suku, jenis 

kelamin yang berbeda. 

d. Setiap anggota memiliki peran. 

e. Terjadi hubungan interaksi langsung antara siswa. 
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f. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan personal 

kelompok. 

g. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 

4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Noviana et al. 

(2022) adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pelajaran 

dan menekankan pentingnya topic yang akan dipelajari dan memotivasi siswa 

belajar. 

b. Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan jalan demonstrasi 

atau melalui bahan bacaan. 

c. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membimbing setiap kelompok agar melakukan transisi secara 

efektif dan efisien. 

d. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

e. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

f. Guru mencari cara untuk menghargai baik proses maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

5. Langkah-langkah Pembelajaran Time Token  

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk melakukan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Time Token menurut Rosalina (2019) 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran/KD. 

b. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi. 

c. Guru memberikan tugas pada siswa. 

d. Guru memberikan sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada setiap siswa. 

e. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum berbicara 

atau memberi komentar. 

f. Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap siswa. 
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6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Time Token  

a. Kelebihan model pembelajaran Time Token 

Khair (2020) menyatakan bahwa suatu model pembelajaran memiliki 

kelebihan. Adapun kelebihan model pembelajaran Time Token tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi. 

2) Siswa tidak mendominasi pembicara atau diam sama sekali. 

3) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek berbicara). 

5) Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya. 

6) Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, berbagi, 

memberikan masukan, dan keterbukaan terhadap kritik. 

7) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

8) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap 

permasalahan yang ditemui. 

9) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 

b. Kelemahan model pembelajaran Time Token 

Adapun kelemahan model pembelajaran Time Token menurut Khair (2020) 

adalah sebagai berikut: 

1) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

2) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. 

3) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dalam pembelajaran karena semua 

siswa harus berbicara satu persatu sesuai jumlah kupon yang dimilikinya. 

4) Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Setiap model memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Namun 

dengan adanya model pembelajaran dapat memudahkan guru dan siswa dalam 

memperoleh ilmu yang lebih bermanfaat, menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif dan menyenangkan. Untuk itu kembali lagi kepada fungsi guru, bagaimana 

seorang guru dapat meminimalisir kekurangan dari masing-masing model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 
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7. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan adalah keadaan di mana siswa terlibat terus menerus secara 

mental dan fisik (Rikawati et al., 2020). Pembelajaran yang berhasil melibatkan 

berbagai macam aktivitas baik aktivitas fisik maupun psikologis. Pembelajaran 

aktif adalah pembelajaran yang dihasilkan dari respon aktif siswa selama 

pembelajaran. Keaktifan belajar siswa besar pengaruhnya terhadap prestasi 

belajar, karena bila pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak aktif 

maka prestasi belajar siswa tidak akan optimal. Jadi dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi keaktifan belajar siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar 

siswa yang akan didapat (Putri et al., 2017). 

Indikator keaktifan belajar menurut Prasetyo et al. (2021) dapat dilihat dari 

beberapa hal yaitu: (1) Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa 

berpartisipasi dalam mengerjakan tugas belajarnya sendiri, (2) Siswa ingin terlibat 

dalam pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran, (3) Siswa mau bertanya 

kepada teman atau kepada guru jika tidak memahami materi atau mengalami 

kesulitan, (4) Siswa ingin mencoba mencari informasi yang mungkin diperlukan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi, (5) Siswa melakukan diskusi 

kelompok mengikuti petunjuk guru, (6) Siswa dapat menilai kemampuan dan 

hasil yang dicapainya, (7) siswa berlatih memecahkan soal atau masalah, dan (8) 

Siswa memiliki kesempatan untuk atau menerapkan apa yang telah dicapainya 

untuk memecahkan tugas atau masalah yang dihadapinya. 

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan dalam pembelajaran. Keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang 

berarti giat, keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar 

yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga siswa 

betel-betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar 

(Agustina, 2018). Sehingga keaktifan belajar siswa adalah suatu proses kegiatan 

belajar mengajar yang menuntut siswa terlibat aktif dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran sehingga mampu mengubah tingkah laku siswa. Keaktifan 

belajar siswa dapat diamati dalam aktivitas siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Menurut Sembiring et al. (2021) belajar dapat dipahami sebagai proses 

perubahan perilaku belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, 

dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi 

kebiasaan baru, juga bermanfaat bagi lingkungan dan individu. Sedangkan 

menurut Dasopang (2017) pembelajaran adalah suatu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong siswa untuk menyelesaikan pembelajaran. Belajar juga dikatakan 

sebagai suatu proses dimana siswa bimbingan atau bantuan dalam menyelesaikan 

pembelajaran. 

Pembelajaran siswa yang aktif adalah  suatu masalah atau situasi dimana 

siswa dapat aktif. Keaktifan siswa dalam hal ini dapat dilihat dari sesungguhnya 

mereka mengikuti pembelajaran, keaktifan dalam belajar adalah segala kegiatan 

yang berlangsung dalam interaksi guru dan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Keaktifan yang dimaksud disini adalah penekanan pada siswa, 

karena keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menciptakan situasi belajar 

yang aktif (Setiawan et al., 2021). 

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan  

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 

pengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat memecahkan 

permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran. Dalam upaya 

peningkatan keaktifan siswa guru dapat berperan dengan merekayasa sistem 

pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan siswa  dalam 

proses pembelajaran. 

 Kegiatan-kegiatan guru yang dapat mempengaruhi keaktifan siswa menurut 

Wibowo (2016) adalah:  

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada siswa). 

c.  Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 

d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari). 

e.  Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari. 

f.  Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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g. Memberikan umpan balik (feedback). 

h. Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes sehingga kemampuan 

siswa selalu terpantau dan terukur 

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran. 

Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan siswa pada saat 

belajar 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Wibowo (2016) Cara untuk meningkatkan 

kepuasan siswa adalah dengan mengalokasikan waktu yang lebih banyak untuk 

kegiatan pembelajaran, meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran secara efektif, dan memastikan pembelajaran jelas dan sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan. Selain dengan memperbaiki perilaku siswa, 

juga diberikan arahan tentang cara meningkatkan perilaku siswa atau kedinamisan 

siswa di dalam kelas meningkatkan perilaku siswa juga terdapat petunjuk tentang 

cara meningkatkan perilaku siswa atau kedinamisan siswa di dalam kelas. 

Mengenalisasi dan mengurangkum siswa yang kurang terlibat, mengungkap 

penyebab dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan 

siswa, sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini sangat 

penting untuk meningkatkan keinginan meningkatkan usaha dan keinginan siswa 

untuk berfikir secara aktif dalam kegiatan belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan keaktifan 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yaitu membuat pembelajaran menjadi 

menarik atau memberikan motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat 

ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali 

keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 

9. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi 

belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka (Purwanto, 2019). 

Hal ini merupakan cerminan dari kemampuan siswa. Hasil pembelajaran dapat 

dijadikan tolak ukur mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran, 

sebagai standar untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar 

merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana 

murid, guru, proses pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan 
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pendidikan yang telah ditentukan. Hasil belajar juga merupakan laporan mengenai 

apa yang telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran (Muflihah, 2021). 

Dapat disimpulkan hasil belajaran merupakan kompetensi dan keterampilan yang 

dimiliki siswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri siswa yang meliputi ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar siswa. Perubahan 

perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui 

kegiatan belajar. 

Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi tujuan pembelajaran (Elviana et al., 2022). Sebagai salah satu 

patokan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar 

merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana 

murid, guru, proses pembelajaran dan lembaga pendidikan yang telah ditentukan 

(Syofiana, 2018).hasil belajar juga merupakan laporan mengenai apa yang telah 

diperoleh siswa dalam proses pembelajaran (Andriani et al., 2019). 

Menurut Mahaningtyas (2017) hasil belajar dapat dibagi menjadi lima 

kelompok yaitu : 

a. Informasi verbal, yaitu tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang yang 

diungkapkan melalui bahasa lisan maupun tertulis kepada orang lain. 

b. Kemahiran intelektual, yaitu kemampuan seseorang yang dapat untuk 

berhubungan dengan lingkungannya dan dengan dirinya sendiri. 

c. Pengetahuan kegiatan kognitif, yaitu kemampuan yang dapat menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri khususnya bila sedang belajar dan 

berfikir. 

d.  Keterampilan motorik, yaitu kemampuan seseorang yang mampu melakukan 

suatu rangkaian gerak gerik jasmani. 

e. Sikap, yaitu sikap tertentu dari seseorang terhadap suatu objek. Untuk 

memberikan informasi mengenai tingkat penguasaan materi yang diberikan 
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selama proses belajaran mengajarberlangsung digunakan alat ukur berupa tes 

dalam suatu proses evaluasi. 

10. Aspek-Aspek Hasil Belajar  

Menurut Bloom (Sudjana, 2016, p. 22) hasil belajar dibagi menjadi tiga 

ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.  

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berdasarkan taksonomi Bloom (Sudjana, 2016, p. 22) 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu:  

1) Pengetahuan (Knowledge) merupakan tipe hasil belajar tingkat kognitif yang 

paling rendah tetapi hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar 

berikutnya.  

2) Pemahaman (Comprehension) adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari 

pengetahuan. Dalam hal ini untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu 

mengetahui dan mengenal. 

3) Aplikasi (Aplication) adalah menerapkan abstraksi (ide, teori, atau petunjuk 

teknis) ke dalam situasi baru (situasi konkret atau situasi khusus). 

4) Analisis (Analysis) adalah usaha memilah sesuatu menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 

5) Sintesis (Synthesis) adalah penyatuan beberapa unsur atau bagian ke dalam 

bentuk yang menyeluruh. 

6) Evaluasi (Evaluation) adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, atau 

metodenya berdasarkan standar tertentu. 

Menurut Santrok (2008, p. 60) ada tiga permintaan dalam inti 

pandangannya:  

1) Keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis melalui evaluasi 

dalam proses perkembangan bertahap.  

2) Kemampuan kognitif menggunakan perantara kata, bahasa, dan wacana 

sebagai alat yang membantu anak untuk merancang aktivitas dan 

memecahkan masalah.  

3) Kemampuan kognitif dipengaruhi oleh hubungan sosial dan latar belakang 

budaya masyarakat. 



 

17 

 

b. Ranah Afektif  

Menurut Sudjana (2016, p. 29) ranah afektif berhubungan dengan sikap 

dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 

teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Beberapa jenis kategori 

ranah afektif sebagai hasil belajar, diantaranya sebagai berikut:  

1) Penerimaan (Receiving/attending), yaitu kepekaan dalam menerima 

rangsangan dari luar, dapat berupa masalah, situasi, gejala, juga dapat 

termasuk kesadaran dan keinginan untuk menerima rangsangan. 

2) Jawaban (Responding), yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 

rangsangan yang datang dari luar. Hal ini meliputi ketepatan reaksi, perasaan, 

dan kepuasan dalam menjawab rangsangan dari luar. 

3) Penilaian (Valuing), yaitu nilai dan kepercayaan terhadap rangsangan, seperti 

kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima 

nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

4) Organisasi (Organization), yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu 

sistem organisasi, seperti hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, 

prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua sistem 

nilai pada seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 

lakunya.  

c. Ranah Psikomotor  

Menurut Sudjana (2016, p. 30) hasil belajar psikomotor tampak dalam 

bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Tingkatan keterampilan 

meliputi: 

1) Gerakan refleks (keterampilan yang terdapat pada gerakan yang tidak 

disadari). 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif maupun motoris.  

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan. 
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5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang lebih kompleks kemampuan yang berkenaan dengan 

komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 

 Mahmudi et al. (2022) menjelaskan ketiga ranah-ranah dalam hasil 

belajar, yaitu:  

1) Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran 

atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan yaitu ilmu yang diperoleh 

pemahaman, yaitu bisa memahami apa yang dipelajari penerapan yaitu bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; analisis, sintesis dan evaluasi.  

2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-

reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari penerimaan 

partisipasi, penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

3)  Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani 

terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, dan 

kreativitas.  

Berdasarkan aspek-aspek hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aspek aspek hasil belajar ada 3 yaitu ranah kognitif yang mencakup enam aspek 

yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah 

afektif berhubungan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak 

dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 

hubungan sosial. Ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu seperti gerakan, kemampuan dan keterampilan 

skill. Ranah psikomotorik juga berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 

kekuatan fisik. 

Untuk mencapai perubahan yang diharapkan, baik perubahan pada aspek 

atau psikomotorik, maka belajar hendaknya memperhatikan secara sungguh-

sungguh beberapa prinsip yang dapat mendukung terwujudnya hasil belajar yang 

diinginkan serta dalam suatu keluarga terdapat perhatian orang tua yang kurang 

terhadap anaknya dan kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 
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orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh juga terhadap hasil belajar 

siswa (Pardede, 2021). 

11. Macam-macam Hasil Belajar 

Menurut Susanto (2016, p. 6) menjelaskan ada beberapa macam hasil 

belajar yaitu: 

a. Pemahaman konsep 

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru 

dapat melakukan evaluasi produk berupa tes baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan proses 

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah pada 

pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.  

c. Sikap 

Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan 

pada pengertian pemahaman konsep, maka domain yang sangat berperan adalah 

domain kognitif. 

Hasil belajar di proses pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang telah 

diajarkan. Kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami bahan yang telah 

diajarkan dapat diketahui berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru. Salah 

satu upaya mengukur hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. 

Bukti dari usaha yang dilakukan dalam proses pembelajaran adalah hasil belajar 

yang diukur melalui tes. 

12. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar dan Hasil Belajar 

Menurut Rosyidah (2016) ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, diantaranya: 

a. Faktor internal 

1) Faktor fisiologis secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima 

tidak dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani,dan 

sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar.  
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2) Faktor psikologis setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, antara lain meliputi intelegensi, 

perhatian, minat dan bakat, motivasi dan kognitif daya nalar.  

b. Faktor eksternal 

1) Faktor lingkungan kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam (seperti 

keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan lain-lain). Dan dapat pula 

berupa lingkungan sosial (seperti suara mesin pabrik, gemuruhnya pasar, lalu 

lintas, dan lain-lain). 

2) Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini dapat berupa 

kurikulum, guru, sarana dan fasilitas.  

Menurut Maemonah (2017), menyatakan bahwa hasil belajar ditentukan 

oleh faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, ala evaluasi, bahan 

evaluasi, dan suasana evaluasi. Sedangkan menurut Slameto (2015, p. 54) 

menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor 

intern meliputi kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, kematangan, dan kesiapan. Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Munawaroh (2022, p. 156) menyatakan bahwa banyak 

upaya yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil 

belajar yang merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan. Hasil belajar yang 

memuaskan harus pula diimbangi dengan proses yang baik pula guna mencapai 

tujuan yang baik pula. 

 Berdasarkan faktor-faktor hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang berpengaruh pada 

kemampuan belajarnya meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan, 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar, yaitu meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Hasil belajar merupakan penerimaan informasi dalam proses belajar, dimana 

dalam mencapai hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
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ekstern. Hasil belajar merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses 

belajar, karena hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan, atau kekurangan 

dalam proses pembelajaran di sekolah.  
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B. Kerangka Pikir 

 

 

v  

Kelas Kontrol menggunakan 

Model pembelajaran 

Konvensional 

Keaktifan yang kurang dan Hasil Belajar Rendah 

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran SMA Negeri 1 

Tinambung 

1. Rendahnya hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan sebanyak 

64% siswa belum mencapai nilai (KKM) 

2. Kurangnya inovasi yang dilakukan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran terhadap keaktifan dan hasil belajar  

3. Kurangnya kesadaran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 

yang mengakibatkan rendahnya motivasi belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Tinambung 

4. Kurangnya kepercayaan diri dalam siswa mengakibatkan keaktifan 

siswa di dalam kelas rendah 

 

Kelas Eksperimen 

menggunakan Model 

Pembelajaran Time Token  

Terdapat pengaruh model pembelajaran Time 

Token terhadap keaktifan dan hasil belajar 

biologi siswa 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Proses belajar pada hakikatnya merupakan proses interaktif antar 

seorang guru dan seorang siswa yang melibatkan aktifitas siswa 

melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar yang 

keduanya lalui 

Pretest 

Posttest 
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis penelitian yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yakni : 

ada pengaruh model pembelajaran Time Token terhadap keaktifan dan hasil 

belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinambung pada pembelajaran biologi. 
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sese dan lulus pada tahun 2012. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Ogotua dan lulus pada tahun 2015 dan pada tahun 

yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Dampal Utara 

dan lulus pada tahun 2018. Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan di 

Universitas Sulawesi Barat (UNSULBAR) Majene ke jenjang S1 pada Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 
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